BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Angka kejadian hiperbilirubin cukup besar di Rumah Sakit Mitra Keluarga Cikarang

yaitu 55 bayi ( 55,6% )

2. Hasil analisa univariat didapatkan distribusi Responden Menurut Usia Gestasi didapat
79 bayi (79,8 % ) berada di usia gestasi 37 sampai dengan 42 minggu , berdasarkan
Cara Persalinan didapatkan 63 bayi ( 63,6 % ) dilahirkan secara spontan ,berdasarkan
Induksi Persalinan 83 bayi (83,8 % ) tidak mengalami hiperbilirubin.

3. Hasil analisa bivariat hubungan hiperbilirubin dan Masa Gestasi didapatkan tidak ada
hubungan dengan nilai p 0,46 ,hubungan hiperbilirubin dengan Cara Persalinan tidak
ada hubungan dengan nilai p 0,20 ,hubungan hiperbilirubin dengan Induksi Persalinan
tidak ada hubungan dengan nilai p 0,17 ,hubungan hiperbilirubin dengan Faktor
fisiologis ada hubungan dengan nilai p 0,00 ,hubungan hiperbilirubin dengan Faktor
Patologi tidak ada hubungan dengan nila p 0,148

B. Saran
1. Perlu di teliti lagi dengan sample yang benar dan metode yang lebih baik lagi pada
variabel yang tidak berhubungan misalkan : masa gestasi ,cara persalinan dengan
induksi dan kejadian ikterus patologis.
2. Masih perlu dilakukan penelitian serupa lebih lanjut dengan populasi yang lebih luas
tidak hanya di ruang Perinatologi dan NICU saja ,sehingga hasilnya dapat

digeneralisasikan.
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3. Bagi peneliti diharapkan variabel independen yang lain yang belum diangkat dapat
dijadikan bahan untuk penelitian selanjutnya

4.Perlunya digalakan program Inisiasi Menyusui Dini sehingga memperkecil angka
kejadian hiperbilirubin di RSMK Cikarang.

5.Program pelatihan bagi tenaga medis yang berhubungan dengan perwatan bayi.

30



DAFTAR PUSTAKA

Astri Maulani, (2007) Faktor-faktor Resiko Ikterus Neonatorum di RS. Immanuel, Bandung

Boedjang F.Rahma, ( 1984 ) Penatalaksanaan Ikterus Neonatal dalam lImu Kesehatan Anak .

FKUI

Cooper ,P & Jonson ( 2003 ) Managing Newborn Problem : A Guide For Doctors,Nurses, and

Midwives.Penerbit Buku Kedokteran .Jakarta : EGC

Health Technologi Assessment Indonesia. ( 2004 ) Tatalaksana Ikterus Neonatorum

Hochenberry ,M ,Wong ( 2004 ) Clinical Manual of Pediatric Nursing.Six edition.Sint Louis :

CV Mosby company

Jumiarni,Muliati,S,Nurlina ( 1994 ) Asuhan Keperawatan Perinatal.Penerbit Buku Kedokteran

Jakarta : EGC

Markum ( 1991 ) Buku Ajar limu Kesehatan Anak ,Penerbit FKUI

Nelson.Texbook of Pediatrics. Edisi 17.Saunders

Ngastiah. (1997 ) Perawatan Anak Sakit .EGC. Jakarta



Prawirohardjo,Sarwono .2005.1Imu Kebidanan .Edisi 3.Yayasan Bina Pustaka.Jakarta

Rudolp ,A (1995 ) .Buku Ajar Pediatrik ,Penerbit Buku Kedokteran ,Jakarta :EGC

Satrio Wibowo (2007 ) Perbandingan Kadar Bilirubin Neonatus Dengan Dan Tanpa

Defisiensi Glucose-6- Phosphate Dehyddrogenase, Infeksi Dn Tidak Infeksi

Sukadi,A (2008 ) Buku Ajar Neonatology ,Edisi I.Penerbit IDAI

Suriadi, dan Rita Y.2001.Asuhan Keperawatan Pada Anak .Edisi | .Fajar Inter Pratama Jakarta

Trihono ,Partini P. Pediatric Update.IDAI.2003

Waulan, Avysia Tri Marga, (2009) Hubungan antara insiden ikterus neonatorum dengan

persalinan secara induksi



